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ABSTRAK 
 
 
Ahmad Tanjung Apriawan, 2010, Analisis Karakteristik Marshall Pada 
Aspal Beton Campuran Panas dengan Bahan Tambah Asbuton Butir. 
Skripsi, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Kondisi lapis permukaan suatu ruas jalan dengan menggunakan perkerasan lentur, 
memiliki masalah dalam kerusakannya, yang penyebab utamanya berhubungan 
dengan kualitas bahan pendukungnya antara lain aspal dan agregat. Kerusakan 
akan cepat terjadi jika perkerasan tersebut mengalami pembebanan secara 
berlebihan dan pengaruh lingkungan, salah satunya temperatur yang relatif tinggi. 
Salah satu cara dalam mengatasi kerusakan jalan yang terjadi lebih awal adalah 
dengan memperbaiki kinerja campuran yaitu memodifikasi dengan cara 
menggunakan bahan tambah. Dengan nilai penetrasi yang rendah dan temperatur 
di Indonesia yang cukup tinggi, asbuton cocok digunakan sebagai bahan tambah. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan dengan penambahan asbuton butir dalam 
campuran mempunyai kecenderungan memperbaiki kinerja lapis perkerasan jalan 
terhadap pembebanan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian sejenis 
dengan menambahkan asbuton butir pada aspal beton campuran panas, untuk 
mengkaji karakteristik marshallnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pola hubungan variasi campuran dengan atau tanpa bahan tambah 
asbuton butir dan untuk mengetahui kadar aspal optimum campuran (OBCmix) 
terhadap nilai karakteristik marshall. 
 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan di laboratorium 
dengan aspal beton campuran panas yang ditambahkan asbuton butir tipe 5/20 
dengan variasi 0%, 2%, 3%, 4% dan 5%. Benda uji yang digunakan masing-
masing berjumlah 20 buah. Pengujian menggunakan alat Marshall Test, kemudian 
melakukan anlisis regresi dan korelasi untuk mendapatkan hubungan nilai 
karakteristik marshall dengan variasi asbuton butir.  
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin besar kadar asbuton butir yang 
ditambahkan akan menyebabkan nilai stabilitas, porositas dan Marshall Quotient 
semakin tinggi sedangkan nilai Flow dan densitas makin rendah. Hasil analisis 
persamaan regresi linier dari grafik Flow dan porositas berdasarkan spesifikasi PU 
2004, didapatkan nilai batas maksimum perkiraan penggunaan asbuton butir. 
Untuk flow digunakan asbuton butir maksimum sebesar 7,93% dan untuk nilai 
porositas sebesar 10,01%. Dari kedua nilai tersebut digunakan nilai yang terkecil 
yaitu 7,93%. Untuk nilai kadar aspal optimum campuran (OBCmix) aspal beton 
dengan variasi kadar asbuton butir 0%, 2%, 3%, 4% dan 5% di peroleh nilai 
sebesar 5,58%; 5,63%; 5,64%; 5,69% dan 5,34%. 
 
 
Kata Kunci : aspal beton ,asbuton butir 5/20, karakteristik marshall.  
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ABSTRACT 
 
 
Ahmad Tanjung Apriawan, 2010, Analysis of Marshall Characteristic on Hot 
Mix Asphalt Concrete with Additive Granular Asbuton. Thesis of Civil 
Engineering Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
The condition of the surface layers of a road section by using a flexible pavement, 
a problem in the damage, which causes primarily related to the quality of 
supporting materials such as asphalt and aggregate. Damage will occur if the 
pavement is rapidly experiencing excessive loading and environmental influences, 
one of the relatively high temperatures. One way to address road damage 
occurring early is to improve the performance mix that is modifying the way the 
additive. With low penetration values and temperature in Indonesia is quite high, 
asbuton suitable for use as an additive agent. Previous research has shown with 
the addition of granular asbuton in the mix has a tendency to improve 
performance against the imposition of a pavement layer.Therefore, the authors did 
similar studies by adding granular asbuton item in hot mix asphalt concrete, to 
study the characteristics of marshallnya. The purpose of this study was to 
determine the pattern of variation relationship mixed with or without added 
ingredients granular asbuton and to determine the optimum bitument content 
mixture (OBCmix) to marshall the characteristic value. 
 
In this study using experimental methods conducted in the laboratory with hot mix 
asphalt concrete is added asbuton item type 5 / 20 with a variation of 0%, 2%, 3%, 
4% and 5%. The samples used each of 20 pieces. Tests using the Marshall Test 
then do anlisis regression and correlation to obtain the characteristic value 
relationships with variations granular asbuton marshall point. 
 
The results showed that the higher levels are added granular asbuton will cause 
the value of stability, porosity and Marshall Quotient higher while the value of 
flow and lower density. The result of linear regression equation analysis of flow 
charts and porosity based on the specifications of Public Works, 2004, obtained a 
maximum value of the estimated use of asbuton grain. To use granular asbuton 
flow to a maximum of 7.93% and 10.01% porosity value. From these two values 
are used the smallest value is 7.93%. For the optimum bitument content mixture 
(OBCmix) asphalt concrete with various levels of granular asbuton 0%, 2%, 3%, 
4% and 5% in value gained 5.58%, 5.63%, 5.64%, 5 , 69% and 5.34%. 
 
 
 
 
 
 
 
Key Words : asphalt concrete, granular asbuton 5/20, marshall characteristic. 
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